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Abstrak Sejarah Artikel

Tujuan penulisan artikel ini adalah mengeksplorasi bagaimana pendidikan Diterima:01-04-2024
karakter dapat mendukung tercapainya Sustainable Development Goals, Direview:15-04-2024
terutama dalam konteks mutu pendidikan di Indonesia. Jenis penelitian Disetujui:30-04-2024
yang digunakan dalam artikel ini yaitu penelitian kualitatif, menggunakan

analisis deskriptif-kritis yang menekankan pada analisis data yang Kata Kunci

diperoleh melalui dari berbagai sumber tulisan buku dan tulisan-tulisan pendidikan berkualitas,
lainnya. Hasil penelitan menunjukkan bahwa pendidikan karakter pendidikan karakter,
merupakan aspek yang penting dalam meningkatkan keberhasilan SDGs

pendidikan. Karena tantangan besar dalam sistem pendidikan menjadi

faktor terbesar rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Maka perlu

dilakukan usaha yang lebih aktif guna mengembangkan pendidikan

karakter anak bangsa agar peran program SDGs dapat terlaksana dan

tujuannya selaras dengan upaya pemerataan pendidikan, serta menjadi

rujukan dan pendorong untuk lebih mendorong pendidikan karakter

Warga Negara Indonesia.

Abstract Article History

The purpose of writing this article is to explore how character education Received:01-04-2024
can support the achievement of Sustainable Development Goals, Reviewed:15-04-2024
especially in the context of education quality in Indonesia. The type of Published:30-04-2024
research used in this article is qualitative research, using descriptive-

critical analysis which emphasizes the analysis of data obtained from Key Words

various sources, books and other writings. The research results show that quality education,
character education is an important aspect in increasing educational character education,
success. Because big challenges in the education system are the biggest SDGs

factor in the low quality of education in Indonesia. So it is necessary to

make more active efforts to develop the character education of the

nation's children so that the role of the SDGs program can be

implemented and its objectives are in line with efforts to equalize

education, as well as become a reference and incentive to further

encourage the character education of Indonesian citizens.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia membutuhkan pengetahuan sebagai dasar kebutuhan bertahan
hidup yang dapat diperoleh dari pendidikan. Pendidikan tidak selalu mengenai pengetahuan,
namun juga pengembangan diri, sikap, dan perilaku yang positif, sehingga individu bisa
memanfaatkan kecerdasan intelektual dan karakter yang terbentuk melalui pengalaman
belajar. Pendidikan karakter menjadi dasar pendidikan yang perlu diberikan pada anak sejak
dini, baik secara pendidikan formal maupun non formal. Urgensi pendidikan yang berkualitas
penting untuk ditingkatkan karena jika ingin sumber daya manusia berkualitas maka harus
meningkatkan efektifias pendidikan di masyarakat Indonesia sendiri.

Tingkat kualitas pendidikan dan sumber daya manusia di Indonesia masih tergolong
rendah dibandingkan dengan negara di ASEAN lainnya (Diki Maulansyah et al., 2023).
Berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA), sebuah
organisasi yang mengevaluasi kualitas pendidikan di seluruh dunia, peringkat kualitas
pendidikan Indonesia pada tahun 2018 masih rendah, yakni berada di peringkat 72 dari 78
negara. Hasil data ini cenderung stagnan selama 10-15 tahun terakhir. Hal tersebut menjadi
hambatan utama bagi pertumbuhan dan daya saing negara. Hal inilah yang menjadi salah
satu penyebab menurunnya daya saing Indonesia di dunia internasional. Kualitas manusia
yang unggul dapat menunjang pembangunan suatu negara dan pada gilirannya memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan pembangunan internasional, yang dapat dicapai melalui
peningkatan kualitas pendidikan individu di negara tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut,
telah dilaksanakan program Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, termasuk meningkatkan mutu Pendidikan di
Indonesia (Humaida et al., 2020). Pemberian Pendidikan karakter pada setiap peserta didik
merupakan salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan SDGs. Pendidikan
karakter penting untuk menunjang perkembangan kemampuan tumbuh kembang anak di
sekolah dasar. Pendidikan karakter telah menjadi bagian integral dari sistem pendidikan
Indonesia sejak awal sejarah Negara. Penting juga untuk mengatasi tantangan global
dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum. Krisis moral dalam
masyarakat meliputi kehilangan integritas, kekurangan tanggung jawab, kurangnya prospek
masa depan, kurangnya disiplin, serta kurangnya kerjasama, keadilan, dan empati. Untuk
mempersiapkan anak kelak sebagai manusia yang mampu mengenali diri dan
mengantarkannya menjadi manusia yang berbudi luhur melalui pembiasaan dan
keteladanan, maka perlu ditanamkan nilai pendidikan karakter. Pendidikan karakter adalah
upaya sengaja guna membentuk nilai inti etika dan prestasi pada generasi muda, yang
diakui secara universal di berbagai budaya. Agar pendidikan karakter dapat efektif, semua
pemangku kepentingan dalam komunitas sekolah harus terlibat dan nilai-nilai tersebut harus

ditanamkan dalam budaya dan kurikulum sekolah. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah
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untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan karakter dapat mendukung tercapainya

Sustainable Development Goals, terutama dalam konteks mutu pendidikan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, menggunakan analisis
deskriptif-kritis yang menekankan pada analisis data yang diperoleh melalui dari berbagai
sumber tulisan buku dan tulisan-tulisan lainnya. Penelitian ini termasuk kedalam model
penelitian kepustakaan dimana objeknya diteliti dan dikaitkan dengan peran pendidikan
karakter sebagai upaya pencapaian tujuan berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang didapat dari
dokumentasi, identifikasi wacana dari buku, artikel atau makalah, jurnal, web (Internet) atau
informasi lain yang berkaitan dengan peran pendidikan karakter sebagai upaya pencapaian
tujuan berkelanjutan. Setelah terkumpul data maka data tersebut akan dianalisis untuk

ditarik kesimpulan, berupa teknik analisis deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Definisi Pendidikan dan Pendidikan Berkualitas

Pendidikan dinilai sebagai sebuah upaya yang mengarahkan peserta didik untuk
Merdeka dengan kata lain peserta didik dapat menjadi individu yang mandiri, dewasa, dan
dapat bertanggung jawab serta bergantung pada kondisinya sendiri. Tujuan dari hal tersebut
yaitu untuk mempersiapkan diri generasi di masa depan agar dapat menerapkan nilai dan
norma sebagai landasan hidup dan berperilaku (Herlambang, 2016). Pendidikan bagi suatu
negara memiliki kepentingan sebagai alat untuk mencapai kemajuan sehingga dapat
bersaing di tatanan global. Pendidikan dengan kualitas baik mampu menjadi komponen
penting dalam pembangunan suatu bangsa dan negara (Kinanti, 2021). Pendidikan dasar
merupakan jenjang pendidikan paling dasar yang harus ditempuh oleh masyarakat
Indonesia untuk memperoleh pengetahuan dasar sebagai bekal di masa mendatang.
Sehingga nantinya manusia dapat menjadi pribadi yang lebih tanggung jawab sekaligus
warga negara yang baik. Sehingga melalui pendidikan utamanya pendidikan dasar,
diharapkan manusia dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan hidup di masa
mendatang dengan bekal pengetahuan yang telah dipersiapkan dan didapatkan dari proses
belajar. Pendidikan merupakan penggerak pembangunan suatu negara. Dalam hal ini
pendidikan adalah untuk kepentingan negara-negara yang menginginkan pembangunan dan
kemajuan serta berhak bersaing dalam tatanan dunia Pendidikan yang berkualitas dianggap
sebagai fondasi utama untuk meningkat ekonomi negara (Kinanti, 2021). Menurut Ahmad
(2013), kualitas merujuk pada gambaran keseluruhan dan ciri-ciri suatu produk atau layanan

yang mencerminkan kemampuannya dalam memenuhi target atau kebutuhan. Mutu dari
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pendidikan yang diharapkan tidak dapat terwujud atau dicapai dengan mudah. Azzuhri
(2009) menyatakan bahwa terdapat 2 konsep kualitas yang berbeda: konsep absolut dan
relatif. Konsep mutlak, sebuah produk dianggap memiliki kualitas tinggi jika memenuhi
standar tertinggi dan sempurna. Istilah "mutlak" di sini menunjukkan bahwa tidak ada
kesamaan untuk produk tersebut. Kualitas dalam arti mutlak adalah yang terbaik, paling
dapat diandalkan, dan terbaik. Jika diterapkan pada pendidikan, konsep mutu absolut ini
bersifat elitis. Sebab tidak banyak lembaga pendidikan yang mampu memberikan kualitas
tinggi kepada peserta didiknya, dan hanya sedikit yang mampu membiayainya. Pendidikan
di Indonesia memiliki tujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki
kecerdasan intelektual dan juga karakter yang kuat, kreatif, memiliki visi dan misi, serta
bertanggung jawab, serta menjadi warga negara yang baik. Untuk menciptakan sumber
daya manusia yang unggul, diperlukan proses pendidikan yang terintegrasi dengan
peningkatan kualitasnya. Oleh karena itu, upaya meningkatkan mutu pendidikan
menekankan pentingnya peran lembaga pendidikan. Artinya, lembaga sekolah sebagai
peran otonom utama, peran orang tua siswa dan masyarakat terhadap pengembangan dan

peningkatan kualitas pendidikan.

Definisi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter mempunyai arti dan signifikansi sejajar dengan pendidikan
akhlak (Nurgiansah et al., 2020). Tujuannya adalah membentuk karakter anak menjadi
individu yang baik, anggota masyarakat yang berbudi pekerti, dan warga negara yang
bertanggung jawab. Selain itu, pendidikan karakter bertujuan untuk terus meningkatkan
karakter individu dan melatih keterampilan untuk kehidupan yang lebih baik. Pembangunan
karakter bangsa dapat dilakukan dengan mengembangan karakter setiap individu, yang
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budaya tempat individu tersebut hidup (Umairah,
2016). Oleh karena itu, pengembangan budaya dan karakter dapat terjadi dalam konteks
pendidikan tanpa harus memisahkan siswa dari lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan
budaya nasional. Mengingat Pancasila sebagai landasan budaya bangsa Indonesia,
pendidikan budaya dan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai Pancasila pada siswa
melalui pembentukan aspek rasa, pikiran, dan fisik (Mahanal, 2014).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan program Penguatan
Pendidikan Kepribadian (PPK) implementasi dari Gerakan Revolusi Spiritual. Hingga akhir
tahun 2016, program PPK telah diterapkan di 542 sekolah di 34 provinsi. Program ini
memperkuat lima nilai inti karakter, yaitu keagamaan, nasionalisme, kemandirian, gotong
royong, dan integritas, melalui tiga kegiatan utama, yakni intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan
keterlibatan masyarakat. Tujuannya adalah agar seluruh sekolah di Indonesia dapat
melaksanakan pendidikan karakter pada tahun 2020 (Prasetyo, 2014).
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Terdapat aspek yang penting dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan adalah
pendidikan karakter. Pendidikan karakter berperan dalam membentuk manusia yang
memiliki moral dan mengenal budaya. Upaya pendidikan karakter juga dianggap sebagai
solusi terhadap masalah kemerosotan moral, dengan tujuan meningkatkan kualitas
manusia. Karakter individu menentukan arah pengambilan keputusan dan perilaku, serta
memengaruhi kualitas moral generasi muda. Oleh karena itu, pembangunan karakter
didasarkan pada moralitas yang kuat, yang menjadi kunci dalam peningkatan karakter yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari, guna membentuk generasi emas bagi Indonesia.

Proses pengembangan karakter sebaiknya dimulai sejak dini, karena karakter
seseorang berkembang melalui pembiasaan. Oleh karena itu, nilai-nilai karakter harus
diajarkan kepada generasi emas melalui pembekalan dan penguatan yang berulang-ulang.
Pendidikan karakter yang diharapkan dari generasi emas adalah menanamkan cara berpikir
dan berperilaku yang didasarkan pada moral yang kuat, kecerdasan yang tinggi, dan sikap

kompetitif, untuk menuju masa depan yang lebih cerah.

Suistanable Development Goals (SDGs) pada Bidang Pendidikan

Konsep awal Tujuan Sustainable Development Goals awalnya muncul dari definisi
Perdana Menteri Norwegia  Harlem Brundtland tentang “Our Common Future. la
menunjukkan bahwa isu-isu terkait pertumbuhan sosial membatasi sumber daya manusia
dan alokasinya. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) disepakati pada tanggal 25
September 2015 di Markas Besar PBB oleh beberapa Negara Anggota PBB dan pemerintah
nasional yang telah secara resmi meratifikasi tujuan pembangunan berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals Agreement yang merupakan kelanjutan dari Tujuan
Pembangunan Milenium (MDGs) perkembangan global. Dengan motto “Transforming our
world: 2030 Agenda for Sustainable Development” (Panerou & Fitri, 2016). MDGs
bertanggung jawab untuk mencapai tujuan pembangunan penting di negara maju dan
berkembang. Tujuan MDG di bidang pendidikan adalah untuk memastikan bahwa semua
anak mempunyai akses terhadap pendidikan dasar. Target anak mengenyam pendidikan
dasar tercapai sebesar 94,7%. Menurut (Salam et al., 2022), program MDGs telah berakhir
pada tahun 2015 dan program pengganti yang ada saat ini adalah melanjutkan Sustainable
Development Goals (SDGs) guna melanjutkan pencapaian program MDGsMencapai tujuan
ini  melibatkan upaya untuk: (1) mengentaskan kemiskinan yang merajalela, (2)
menyelesaikan masalah pangan serta (3) menjamin kehidupan yang sehat dan sejahtera
bagi semua usia. Selain itu, ada 14 tujuan lainnya yang mencakup aspek-aspek penting
seperti kualitas pendidikan, kesetaraan gender, akses terhadap air bersih dan sanitasi,
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, inovasi dalam industri dan infrastruktur,
pengurangan kesenjangan, perlindungan lingkungan, dan revolusi global yang bertujuan

mengatasi kemiskinan. Agenda ini, yang berlaku dari tahun 2016 hingga 2030, bertujuan
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untuk memperbaiki lingkungan, meningkatkan kualitas pendidikan, dan mengurangi
kesenjangan di seluruh dunia.

Menurut Anur SDGs lebih komprehensif dan programnya bersifat universal,
melibatkan berbagai aktor dan masyarakat, sehingga semua negara harus merangkul tujuan
dan sasaran SDGs ini (Annur, 2018). Kita mempunyai kewajiban moral untuk mencapainya.
SDGs yang sebelumnya program MDGs, adalah tentang penyelesaian permasalahan besar
pembangunan. SDGs merupakan tindakan penyeimbang bagi semua negara maju,
berkembang, dan terbelakang. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) merupakan
program dalam kerangka upaya pembangunan untuk mempertahankan kesejahteraan
ekonomi yang lebih tinggi dan kualitas kehidupan sosial terkait, termasuk di sektor
pendidikan. Pendidikan dapat mempengaruhi tercapainya pembangunan berkelanjutan.
Tujuan dan sasaran program SDGs ini adalah Tujuan pendidikan yaitu dengan
meningkatan sekaligus mencapai 17 tujuan SDGs, termasuk upaya membangun bangsa

yang berkualitas melalui pendidikan yang berkualitas dan relevan.

Upaya Penguatan Pendidikan Karakter Dalam Mewujudkan Pendidikan Bekualitas
Untuk Mencapai Tujuan Suistanable Developments Goals (SDGs)

Saat ini, tantangan besar dalam sistem pendidikan menjadi faktor terbebesar
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Menjadi fokus perhatian masyarakat, karena
kualitas sumber daya manusia sangat tergantung pada mutu pendidikan yang diterapkan.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia telah menginisiasi berbagai
program untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang ditetapkan oleh
PBB. Salah satu program yang diluncurkan adalah Program Terpadu Satu Pintu (SATAP).
Program-program seperti Sarjana Daerah Tertinggal dan Bidang Terluar (SM3T), Kurikulum
Bahasa Indonesia, Program Literasi dan Numerasi, serta Kurikulum Bahasa Indonesia
(Khalistan) menjadi upaya konkret pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia. Namun, mengingat tantangan kompleks yang dihadapi di masa depan, Komisi
Pendidikan UNESCO merekomendasikan empat pilar pendidikan yang menjadi landasan
utama, vyaitu: 1) learning to know, 2) learning to do, 3) learning to be, dan 4) learning to live
together. Urgensi pendidikan berkualitas semakin ditekankan karena pertumbuhan dan
kemandirian masyarakat Indonesia bergantung pada efektivitas peningkatan mutu
pendidikan. Meskipun demikian, kualitas pendidikan dan sumber daya manusia Indonesia
masih tertinggal jauh dibandingkan dengan negara-negara ASEAN dan negara maju, yang
merupakan hambatan utama dalam pertumbuhan dan daya saing negara serta menurunkan

daya saing Indonesia di tingkat internasional.

Jurnal Citra Pendidikan (JCP) | | 1793



Pembahasan

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia
berkualitas, memiliki nilai-nilai yang tinggi, dan kaya akan karakter. Salah satu elemen
penting dalam pengembangan kepribadian adalah pikiran, yang menjadi tempat
berkembangnya berbagai program yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup (Siregar,
2022). Faktor internal seperti kepemimpinan yang efektif, komitmen guru, dan ketersediaan
sumber daya, bersama dengan adanya dukungan orang tua, kurikulum pendidikan karakter
yang jelas dari pemerintah, dan kondisi sosial serta lingkungan sekolah, yang merupakan
faktor eksternal semuanya memainkan peran penting dalam proses ini (As & Mustoip, 2023).
Disiplin pribadi dapat menjadi landasan untuk mengembangkan sifat-sifat positif lainnya,
seperti tanggung jawab, kejujuran, dan Kerjasama (Faslia, Irwan & dkk., 2023). Pelaksanaan
pedoman pendidikan karakter dalam pembelajaran tercermin melalui penekanan pada nilai-
nilai karakter seperti agama, disiplin, kejujuran, dan cinta tanah air dalam kegiatan sekolah
(Yuliana, A, Ary & dkk, 2023).

Implementasi SDGs untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, yang bisa
dilihat dari contoh di Yogyakarta, dijelaskan oleh Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Yogyakarta dalam website resminya usaha mencapai SDG keempat, sejumlah
target telah dirumuskan, termasuk: 1) Memastikan aksesibilitas layanan pendidikan dari
pengasuhan anak usia dini hingga pendidikan menengah dan kejuruan, termasuk
universitas yang terjangkau dan berkualitas. 2) Mengurangi disparitas gender. 3)
Membangun dan meningkatkan lembaga pendidikan yang ramah anak. 4) Menambah
jumlah guru yang berkualitas. Tujuan dilandasi oleh pengelolaan yang komprehensif dan
berkeadilan sejalan dengan kebijakan dan strategi peningkatan mutu layanan pendidikan,
salah satunya adalah penguatan dan pengembangan pendidikan karakter. Pendidikan
karakter merupakan usaha dalam Masyarakat untuk memahami, memperhatikan, dan
mengamalkan nilai-nilai etika dasar (Lickona, 2009). Pendidikan karakter mengacu pada
kegiatan implisit dan eksplisit yang membantu generasi muda mengembangkan kekuatan
dan kebajikan pribadi yang positif. Prinsip penting pengembangan kepribadian adalah: (1)
Kehidupan di mana kebajikan dapat dikembangkan dan dipraktikkan. (2) Karakter dapat
ditangkap, diajarkan, dan dicari. (3) Karakter tumbuh melalui kebiasaan. Perpres Nomor 87
Tahun 2017 telah menetapkan penguatan karakter siswa sebagai landasan pelaksanaan
reformasi pendidikan di sekolah. Pemulihan pendidikan karakter di sekolah harus
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan perkembangan era globalisasi. Di sekolah
dasar di Indonesia, kepribadian siswa merupakan bagian dari evaluasi kinerjanya.
Pendidikan karakter paling baik diajarkan di sekolah dasar (usia 6 hingga 12 tahun). Karena
inilah saat yang paling tepat untuk menanamkan keterampilan dan melatih kepribadian
anak.

Terdapat empat prinsip yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan karakter:
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1) Prinsip pertama adalah tentang keberlanjutan dalam konteks pendidikan. Ini
mengindikasikan bahwa perkembangan kepribadian merupakan proses yang
berkelanjutan dan memerlukan waktu yang panjang.

2) Prinsip kedua menekankan integrasi pendidikan karakter ke dalam semua mata
pelajaran, pengembangan pribadi, dan budaya Pendidikan (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2010: 11-14). Hal ini berarti bahwa pengembangan karakter harus menjadi
bagian dari setiap aspek pembelajaran, termasuk kegiatan ekstrakurikuler, dan
didasarkan pada standar isi kurikulum (Berkowitz & Bier, 2004).

3) Prinsip ketiga menyoroti bahwa nilai-nilai karakter tidak diajarkan secara langsung, tetapi
dipelajari dan didemonstrasikan oleh siswa. Ini berarti bahwa pendidikan karakter
bukanlah bahan ajar yang harus diajarkan oleh pendidik, melainkan harus dipelajari dan
diinternalisasi oleh siswa melalui pengalaman sehari-hari di sekolah (Martini, 2017).

4) Prinsip terakhir menekankan pentingnya proses pembelajaran yang aktif dan menarik, di
mana siswa ditempatkan sebagai subjek pembelajaran. Keberhasilan seseorang dalam
pendidikan tidak hanya bergantung pada penguasaan materi akademik, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan kebiasaan yang dapat diterima oleh semua orang.

Menghadapi tantangan di era milenial, memiliki literasi, keterampilan pembelajaran
berorientasi pada masalah, pemahaman data besar, dan kemampuan berpikir kreatif dan
kritis bukanlah satu-satunya faktor yang cukup. Diperlukan juga pengembangan karakter
yang baik, yang dapat dicapai melalui pendidikan karakter yang dilakukan oleh individu yang
memiliki karakter yang baik. Pentingnya perkembangan kepribadian menjadi bagian kunci
dari keberhasilan akademik anak. Upaya pendidikan karakter akan efektif jika dilakukan
secara konsisten dan didasarkan pada ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, sekolah perlu

memfokuskan pada esensi pembelajaran dalam kurikulum reguler.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang bertujuan untuk membuka peluang
peningkatan kualitas hidup. Dalam hal ini pendidik berperan sangat penting dalam
mengubah perilaku individu dan membimbing perkembangan fisik dan mental peserta didik
menjadi lebih baik. Generasi emas Indonesia adalah generasi sekarang yang akan
membekali generasi mendatang untuk menjadikan Indonesia negara yang lebih maju
termasuk memperkuat pendidikan berkualitas dan pendidikan karakter untuk mencapai
SDGs. Mutu pendidikan tergantung pada sumber daya manusia suatu negara. Untuk bisa
menandingi negara-negara maju lainnya, kita harus menyiapkan generasi emas bagi
Indonesia.

Pendidikan karakter merupakan usaha memberikan pendidikan yang memungkinkan

terbentuknya manusia menuju sikap dan tindakan moral. Pembentukan kepribadian
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mengharuskan latihan yang berulang-ulang. Karena itu, pendidikan karakter harus dimulai
sejak dini agar Indonesia dapat menciptakan generasi emas yang berkualitas. Proses ini
melibatkan berbagai lembaga, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga
menjadi tempat utama dalam membentuk karakter yang baik, sementara peran guru dalam
sekolah tidak monoton pada penyampaian materi, tetapi juga sebagai contoh dalam
menerapkan nilai-nilai karakter. Masyarakat juga memiliki peran penting dalam mendukung
dan mendorong pendidikan karakter. Generasi emas dianggap sebagai harapan masa
depan Indonesia dan harus terus dibimbing menjadi manusia yang berkualitas sehingga

ambil andil untuk kemajuan bangsa.

Saran

Maka perlu dilakukan usaha yang lebih aktif guna mengembangkan pendidikan
karakter anak bangsa. Di sini, peran program SDGs dapat terlaksana dan tujuannya selaras
dengan upaya pemerataan pendidikan, serta menjadi rujukan dan pendorong untuk lebih

mendorong pendidikan karakter Warga Negara Indonesia.
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